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1.1 Latar Belakang

Penggunaan internet yang mendunia salah satunya yaitu di Indonesia.
Indonesia merupakan pengguna internet yang cukup banyak. Pada survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggaraan Jaringan Internet Indonesia (APJII) yang
dikutip dari berita kompas.com, mengungkapkan bahwa lebih dari setengah
penduduk Indonesia telah terhubung ke internet. Survei yang dilakukan sepanjang
tahun 2016 yaitu menghasikan 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke
internet.

Internet sudah banyak memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari dan
bersifat publik. Hal ini dibuktikan dengan adanya kemudahan dalam mentransfer
data dan cepatnya koneksi yang diberikan oleh layanan internet. Tetapi disamping
keuntungan dan manfaat tersebut juga banyak kekurangan yang belum banyak
diketahui oleh pengguna internet. Salah satunya yaitu dalam bidang keamanan
jaringan komputer. Terdapat beberapa kasus yang banyak meresahkan perusahan-
perusahan yang tersambung di internet sering kali mendapatkan ganguan serangan
jaringan baik dari sisi data yang dimiliki maupun peralatannya. Sehingga dapat
menyebabkan kerugian yang tidak sedikit bahkan dapat melumpuhkan perusahaan
tersebut (Agusaputra dkk, 2011).

Serangan jaringan komputer semakin berkembang dan rentan dalam
pembobolan sehingga merugikan pengguna jaringan. Salah satu contoh bentuk
serangan yaitu seperti Buffer Overflow, DoS Attack, SMB Probes dan lain-lain
(Takyudin, 2012). Serangan yang sering terjadi memiliki tiga aspek penting dalam
jaringan komputer menjadi terganggu diantaranya Yyaitu, penyusup Yyang
mempunyai akses atas ke informasi atau data rahasia, keaslian terhadap informasi
dapat dilakukan modifikasi oleh penyerang dan ketersediaan akan informasi

menjadi tidak dapat digunakan secara normal (Soleiman dkk, 2014).



Serangan jaringan komputer semakin meningkat. Pada tahun 2016
pemantauan yang dilakukan Indonesia Security Incident Response Team on Internet
Infrastructure (ID-SIRTII) terhadap lalu lintas informasi (traffic) koneksi internet
menemukan setidaknya ada sekitar 90 juta serangan telah terjadi di siber Indonesia.
Keamanan jaringan merupakan isu yang sangat penting, dalam perkembangan
teknologi informasi. Teknologi yang sangat penting dapat menimbulkan banyak
masalah yang cukup serius terhadap keamanan suatu sistem jaringan komputer.
Namun dengan demikian hal tersebut dapat di cegah secara dini. Untuk melakukan
pencegahan suatu serangan yang ada pada jaringan komputer, maka diperlukan
proses deteksi serangan. Dimana dengan banyaknya jenis serangan pada jaringan
komputer, maka dilakukan suatu pengklasifikasian serangan pada jaringan
komputer. Proses klasifikasi dapat dilakukan menggunakan jaringan syaraf tiruan
dengan metode Radial Basis Function.

Menurut Apriyanto dkk (2016), dalam penelitianya mengenai Radial Basis
Function untuk menentukan kualitas pisau potong tembakau yang dibuat. Dimana
metode ini digunakan untuk membantu dalam mengklasifikasi dan menurunkan
tingkat kesulitan yang dialami dan banyaknya waktu proses pembuatan pisau
potong tembakau. Hasil dari penelitan ini yaitu rata-rata yang diperoleh mencapai
akurasi sebesar 84%.

Menurut Oni dkk (2015), dalam penelitianya mengenai radial basis function
neural network dengan extended kalman filter untuk mengoptimalkan bobot pada
hidden center dengan meminimalkan error pada output RBF dengan parameter
proses pada unit center RBF dan parameter bobot output pada output layer. Hasil
dari penelitian ini yaitu mencapai rata-rata 92.42%.

Namun, dalam pembentukan struktur pada metode Radial Basis Function
ditentukan oleh tiga parameter yang dapat dilakukan yaitu pada titik pusat dan lebar
jarak antara hidden layer dan bobot koneksi dari hidden layer ke output. Dalam
penentuan parameter yang dilakukan pada radial basis function tersebut memiliki
permasalahan yang sering terjadi dalam pelatihan pada bobot hidden layer (Wiharto
dkk, 2013). Oleh karena itu, diperlukan optimasi untuk membantu dalam perbaikan

bobot hidden layer pada metode Radial Basis Function. Untuk membantu



pengklasifikasian pada radial basis function dapat menggunakan tabu search dalam
melakukan perbaikan pada bobot hidden layer. Dimana algoritma ini sangat baik
dalam melakukan optimasi (Sahputra dkk, 2009).

Menurut Tiandini dkk (2017), dalam penelitianya mengenai tabu search
untuk memberikan solusi yang optimum dalam pengalokasian kapal yang akan
digunakan dalam proses pengiriman barang dengan menggunakan metode
kombinasi algoritma genetika dan tabu search. Hasil dari penelitian ini yaitu untuk
menentukan pengalokasian kapal dalam pengiriman barang dengan menggunakan
dua metode (GA-TS) diperoleh peningkatan profit sebesar 100%.

Berdasarkan dari penelitian terkait dapat disimpulkan bahwa metode tabu
search dapat digunakan untuk membantu dalam memecahkan masalah terhadap
kelemahan pada bobot hidden layer radial basis function. Diharapkan optimasi
bobot hidden layer pada jaringan syaraf tiruan menggunakan Tabu Search dapat

menghasilkan nilai akurasi yang baik.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini yaitu bagaimana melakukan
optimasi pada radial basis function (RBF) menggunakan tabu search untuk

menentukan jenis serangan pada jaringan komputer.

1.3 Batasan Masalah
Pada batasan masalah dibuat agar cakupan penelitian tidak keluar dari
konsep yang dibuat dan agar penelitian terfokus pada permasalahan yang ada untuk
menjadi acuan objek penelitian. Berikut merupakan batasan masalah pada
penelitian ini:
1. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diambil dari KDD CUP 1999,
yang terdiri dari 1000 data.
2. Kelas pada penelitian ini yaitu berupa serangan pada Normal, DoS, U2R, R2L,
dan Probes.
3.- Parameter yang digunakan yaitu 31 fitur pada data KDD CUP 1999.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk optimasi pada radial basis function

(RBF) menggunakan tabu search untuk mengklasifikasi jenis serangan pada

jaringan komputer dan mengetauhi tingkat akurasi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman dalam

suatu permasalahan secara detail dari penelitian. Adapun sistematika penulisan

pada penelitian ini yaitu terdiri dari beberapa permasalahan yang dapat diuraikan

sebagai berikut:
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Bab ini menjelaskan tentang deskripsi umum dari penelitian ini yang
dapat meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang dapat digunakan dalam
penelitian ini, seperti studi pustaka mengenai Jaringan Syaraf Tiruan
Radial Basis Function dan Tabu Search dan kasus yang diangkat.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah atau tahapan pada
penelitian.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini menjelaskan tentang mengenai analisa permasalahan
pada penelitian dan perancangan.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisi tentang implementasi dari Radial Basis Function dan
Tabu Search dan metode yang digunakan serta hasil dari pengujian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian kepada peneliti
berikutnya tentang perkembangan penelitian ini pada masa yang

akan datang.



